
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dakwah merupakan kewajiban bagi setiap muslim di Dunia. Kewajiban 

ini erat kaitannya dalam upaya penyadaran dan pembinaan pemahaman, 

keyakinan dan pengamalan ajaran Islam. Sehingga bisa diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari dan berdampak positif bagi kehidupan manusia yang 

sebelumnya mempunyai sifat negatif. Secara garis besar dakwah memiliki arti 

memanggil, menyeru, menegaskan, atau membela sesuatu serta memohon dan 

meminta (A. Subandi dan Syukriadi Sambas, 1999: 17). 

Setiap muslim memiliki tanggung jawab, tugas dan kewajiban mulia 

untuk berdakwah atau menjadi pendakwah. Artinya, setiap muslim bertugas 

dan berkewajiban menjadi pengajak dan penyeru atau pemanggil kepada umat 

untuk melaksanakan amar ma’ruf dan nahi munkar. Menguasai ilmu dakwah 

hukumnya adalah wajib, seperti wajibnya berdakwah bagi setiap muslim. 

(Hajir Tajiri, 2015:117).  

Setiap muslim yang akan melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai 

pendakwah, pengajak, penyeru dan pemanggil umat, harus senantiasa 

berpegang kepada segala ketentuan serta keterangan yang ada dalam al-

Qur’an dan Hadist Nabi, yaitu ajaran-ajaran yang sarat dengan ketentuan dan 

ajakan untuk meraih kebahagiaan, keseimbangan, keberhasilan dan 

ketentraman hidup didunia dan akhirat. Dakwah merupakan manifestasi ajaran 

Islam yang sangat mulia. Dalam pelaksanaannya harus dilakukan dengan cara 



yang mulia, baik, dan benar sehingga peluang serta harapan keberhasilan dari 

dakwah menjadi lebih terbuka. (Hajir Tajiri, 2015:8). 

Secara kualitatif dakwah Islam bertujuan untuk mempengaruhi dan 

mentransformasikan sikap batin dan perilaku warga masyarakat menuju suatu 

tatanan kesalehan individu dan kesalehan sosial. Dakwah dengan pesan-pesan 

keagamaan dan pesan-pesan sosialnya juga merupakan ajakan kepada 

kesadaran untuk senantiasa memiliki komitmen (Istiqomah) dijalan yang 

lurus. Dakwah adalah ajakan yang dilakukan untuk membebaskan individu 

dan masyarakat dari pengaruh eksternal nilai-nilai syaithoniyah dan 

kejahiliahan menuju internalisasi nilai-nilai ke Tuhanan. Disamping itu, 

dakwah juga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman keagamaan dalam 

berbagai aspek ajarannya agar diaktualisasikan dalam bersikap, berpikir dan 

bertindak. 

Kemampuan profesional dalam berdakwah semakin dituntut karena 

persoalan dan problematika masyarakat yang semakin kompleks dan 

masyarakat saat ini semakin kritis dalam merespons segala sesuatu. (Munir, 

2006:2). Disamping itu, dakwah juga harus menampilkan Islam sebagai ikon 

rahmat semesta (rahmatan lil’alamin) bukan saja pada aspek pandangan hidup 

bagi umat Islam, tapi juga untuk umat lainnya sebagai keuniversalannya. 

Dengan demikian, dakwah berfungsi sebagai sarana pemecahan permasalahan 

umat manusia, karena dakwah merupakan sarana penyampaian informasi 

ajaran Islam, didalamnya mengandung dan berfungsi sebagai edukasi, kritik 

dan kontrol sosial. (Munir, 2006: 4).  



Seiring dengan perkembangan kajian keilmuan dakwah, 

pengklasfikasian bentuk (ragam) kegiatan dakwah sesuai dengan 

karakteristiknya baik pola, teknik, pendekatan media atau sasaran dakwahnya, 

salah satu bentuk dakwah yaitu Tabligh (Enjang & Aliyudin, 2009: 53). 

Dalam pandangan Muhammad A’la Thanvi, seorang leksikograf abad 

kedelapan belas di India, membahas tabligh sebagai sebuah istilah dalam ilmu 

retorika salah satu aspeknya keindahan kata yang dirangkai, bagaimana orang 

yang diajak bicara bisa terpengaruh, terbuai atau terbius, serta yakin dengan 

untaian kata-kata atau pesan yang disampaikan. 

Dalam konsep Islam, tabligh merupakan salah satu perintah yang 

dibebankan kepada para utusan-Nya. Nabi Muhammad sebagai utusan Allah 

beliau menerima risalah (ajaran kerasulan yang diwahyukan) dan 

diperintahkan untuk menyampaikannya kepada seluruh umat manusia, yang 

selanjutnya tugas ini diteruskan oleh pengikut atau umatnya. Bahkan diantara 

kesempurnaan Muhammad Saw adalah beliau memiliki emat sifat yaitu: 

shidiq, amanah, fathanah, dan tabligh (Enjang & Aliyudin, 2009: 54). 

Dalam perkembangan ilmu dakwah, selanjutnya tabligh diartikan lebih 

spesifik dan menjadi bentuk salah satu dakwah diantara bentuk-bentuk 

dakwah yang lain yang secara keilmuan dapat dibedakan walaupun dalam 

tataran praktis merupakan satu kesatuan. Tabligh merupakan bentuk dakwah 

dengan cara menyampaikan/menyebarluaskan (transmisi) ajaran Islam melalui 

media mimbar atau media massa (baik elektronik maupun cetak), dengan 

sasaran orang banyak atau khalayak. 



Proses dakwah kepada kelompok remaja tidak berbeda dengan proses 

dakwah pada umumnya, yaitu da’i harus memahami kondisi remaja yang 

menjadi pihak penerima materi dakwah. Selain pemahaman terhadap kondisi 

diri remaja, da’i juga harus memperhatikan keadaan lingkungan dan 

perkembangan budaya remaja yang sedang berlangsung. Hal ini tidak 

berlebihan karena fase remaja merupakan fase peralihan dari anak menuju 

dewasa yang mana dalam fase ini remaja lebih banyak memiliki potensi diri 

untuk berkembang, baik dalam aspek fisik, psikologis maupun kesenangan-

kesenangan dalam kehidupan. 

Model atau bentuk penyampaian dakwah sebagai salah satu elemen 

dakwah harus benar-benar diperhatikan oleh da’i. Terlebih lagi jika melihat 

realita masyarakat perkotaan maupun sub urban, dakwah dengan 

menggunakan metode klasik (ceramah) lebih didominasi oleh kelompok orang 

tua ketimbang remaja. Oleh sebab itu, da’i perlu mengembangkan metode 

dakwah dalam berdakwah dikalangan remaja. 

Hubungan model dakwah dengan keadaan mad’u terbukti memang 

sangat signifikan. Hal ini dapat terlihat dari proses dakwah yang dilakukan 

oleh Forum Komunikasi Pemuda Cibogo (FKPC) di Desa Sindang Mulya 

Kecamatan Cibarusah Kabupaten Bekasi. Model tabligh yang dilakukan 

ternyata mampu menarik minat remaja untuk ikut terlibat dalam program 

dakwah Islam untuk remaja. Dakwah FKPC tidak hanya dilakukan secara 

konvensional tradisonal seperti pengajian dan ceramah saja melainkan telah 

dikembangkan pada aspek kesenian dan aspek sosial lainnya. Forum 



Komunikasi Pemuda Cibogo (FKPC) ini adalah sebuah kumpulan pemuda-

pemudi Kp Cibogo Desa Sindang Mulya Kecamatan Cibarusah Kabupaten 

Bekasi, yang didalamnya terprogram sebuah kegiatan pengajian 

menyampaiakan pesan-pesan keagamaan, pelatihan seni, dan membina para 

remaja untuk menjadi insan kamil yang bermanfaat untuk masyarakat. 

Walaupun kehadiran forum ini berada disebuah lingkungan industri yang 

hampir setiap harinya masyarakat sibuk dengan pekerjaan, akan tetapi 

eksistensi FKPC ini tetap terjaga karena para pemuda peduli dengan 

pentingnya didikan agama yang harus mereka miliki. 

Model tabligh Forum Komunikasi Pemuda Cibogo (FKPC) tentunya 

memberikan dampak positif kepada para remaja yang lainnya, sehingga 

remaja yang awalnya terjebak dalam kehidupan yang negatif setelah 

mengikuti forum ini menjadi remaja yang lebih baik bahkan dibutuhkan oleh 

masyarakat. Forum Komunikasi Pemuda Cibogo (FKPC) selain mengadakan 

pengajian juga terdapat program unggulan yaitu di bidang kesenian  pelatihan 

grup marawis yang dilakukan setiap minggunya. Sedangkan pada aspek 

kegiatan sosial, FKPC menerapkan dakwah berupa kegiatan bakti sosial dan 

santunan. Melalui metode dakwah tersebut, beberapa puluh remaja yang 

awalnya tidak tertarik untuk terlibat dalam aktifitas dakwah berubah menjadi 

tertarik, tidak hanya pada kegiatan kesenian semata melainkan juga aktif 

dalam kegiatan dakwah konvensional. 

 Fenomena model tabligh yang dilakukan oleh Forum Komunikasi 

Pemuda Cibogo (FKPC) dirasa cukup menarik untuk diteliti. Hasil penelitian 



ini nantinya diharapkan mampu menjadi acuan bagi pelaku dakwah khususnya 

para remaja seperti remaja masjid dan sekelompok remaja yang lainnya. 

Sehingga dapat mengembangkan model dakwah yang berkesesuaian dengan 

keadaan remaja di wilayahnya. 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses komunikasi tabligh Islam Forum Komunikasi Pemuda 

Cibogo (FKPC)? 

2. Adakah metode baru dari tabligh Islam Forum Komunikasi Pemuda 

Cibogo (FKPC)? 

3. Bagaimana kelebihan dan kekurangan model tabligh Forum Komunikasi 

Pemuda Cibogo (FKPC)? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan yang hendak dicapai yaitu: 

1. Tujuan Formal 

Untuk memenuhi tugas dan melengkapi syarat guna memperoleh gelar 

sarjana sosial Islam pada Jurusan Komunikasi & Penyiaran Islam. 

2. Tujuan Fungsional 

Untuk mengetahui Model Tabligh Forum Komunikasi Pemuda (Studi 

Deskriptif Tentang Tabligh Islam Forum Komunikasi Pemuda Cibogo di 

Desa Sindang Mulya Kecamatan Cibarusah Kabupaten Bekasi).  

 

 



D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi wacana tentang Model Tabligh 

Forum Komunikasi Pemuda Cibogo (FKPC), khususnya yang 

berhubungan dengan dakwah di kalangan remaja. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan dan media 

pembanding dalam khazanah keilmuan di bidang komunikasi dan 

penyiaran Islam, khususnya berkaitan dengan model dakwah bagi para 

remaja. 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sarana penulis dalam 

mempraktekkan ilmu-ilmu pengetahuan (teori) yang telah penulis 

dapatkan selama belajar di institusi tempat penulis belajar. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 

contoh sekaligus acuan dalam upaya mengembangkan model tabligh di 

masyarakat, khususnya bagi kalangan remaja. 

 

 

 

 



E. Kerangka Pemikiran 

Model secara sederhana adalah “gambaran”. Model yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu tentang model komunikasi yang dikemukakan Lary 

Barker bahwa model komunikasi mempunyai tiga fungsi yang utama, yang 

pertama adalah untuk melukiskan sebuah proses komunikasi, kedua untuk 

menunjukan hubungan visual, dan ketiga untuk membantu dan memperbaiki 

kemacetan dalam berkomunikasi sehingga tersampaikannya pesan dengan 

baik (Mulyana, 2001: 123).   

Remaja adalah fase kehidupan yang sangat penting. Pada fase inilah 

manusia akan mengalami perubahan tingkah laku yang signifikan. Hal ini 

dikarenakan remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju 

masa dewasa atau juga disebut sebagai masa transisi. Perkembangan secara 

fisik dan psikologis dalam diri remaja dapat berimbas pada terbentuknya 

perilaku-perilaku maupun penyimpangan-penyimpangan perilaku yang baru 

bagi para remaja (Zuhaili, 2004: 147). 

Berdasarkan pemaparan tentang kerentanan yang ada dalam diri remaja, 

maka pemberian wawasan keagamaan kepada kelompok remaja sangat 

penting. Hal ini mengindikasikan bahwa dakwah sebegai proses pemberian 

wacana keagamaan perlu dilakukan terhadap kelompok remaja. 

Menurut Zuhaili (2004: 146) dakwah dapat dipandang sebagai proses 

pendidikan yang mana apabila proses tersebut berjalan dengan baik 

dikalangan remaja, maka akan menghasilkan generasi muda yang memiliki 

komitmen yang kuat.  



Remaja muslim harus menjadi pembaharu, pemikir, dan pioner bagi 

kemajuan masyarakat. Seperti yang dulu pernah dilakukan oleh ilmuwan 

Islam, seperti Ibnu Sina, Ibnu Rusyd, Al-Biruni, Al-Khawarizmi, dan banyak 

lagi yang lainnya. Perlu kita sadari bahwa, tugas dakwah ini diwajibkan untuk 

seluruh umat Islam. Mengajak seseorang kepada jalan kebaikan dan mencegah 

dari kemungkaran yaitu segala perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT. 

Sebagaimana Allah berfirman: 

⧫◆   

⧫❑⧫ ◼ ⬧  

⧫⧫◆ ➔  

⧫❑⧫◆ ⧫ ⬧☺  

⬧◆ ➔  

❑⬧☺    

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar merekalah orang-orang yang beruntung (QS. Ali Imron:104). (Depag 

RI, 2006: 63).  

Dakwah secara etimologi, term dakwah berasal dari bahasa Arab ( -دعا

دعوة-يدعو  da’a, yad’u, da’watan), yang berarti seruan, panggilan, undangan, 

atau do’a. (Aziz, 2004: 2). Dakwah juga memiliki arti memanggil, menyeru, 

menegaskan, atau membela sesuatu, perbuatan, atau perkataan untuk menarik 

manusia kepada sesuatu, serta memohon dan meminta (A. Subandi dan 

Syukriadi Sambas, 1999: 17). 



Secara terminologi, kata dakwah dapat didefinisikan sebagai ajakan 

kepada umat manusia menuju jalan Allah, baik secara lisan, tulisan, maupun 

perbuatan, dengan tujuan agar mereka mendapatkan petunjuk sehingga 

mampu merasakan kebahagiaan dalam hidupnya, baik di dunia maupun di 

akhirat. (Hajir Tajiri, 2015: 16). 

Proses dakwah para remaja bisa dilakukan dengan berbagai pendekatan 

atau metode salah satunya dengan bentuk dakwah tabligh Islam. Tabligh 

adalah kata kerja transitif, yang berarti membuat seseorang sampai, 

menyampaikan, atau melaporkan, dalam arti menyampaikan sesuatu kepada 

orang lain (Enjang & Aliyudin, 2009: 53). 

 Menurut Dr. Ibrahim Imam dalam al-Ushul al-Ilan al-Islamy tabligh 

adalah memberikan informasi yang benar, pengetahuan yang faktual dan 

hakikat pasti yang bisa menolong atau membantu manusia untuk membentuk 

pendapat yang tepat dalam suatu kejadian atau dari berbagai kesulitan 

(Ibrahim Imam, 1985: 14). 

Sedangkan dari segi materi (mawdhu) tabligh, materi yang harus 

disampaikan adalah al-Risalah, yaitu pesan-pesan yang diwahyukan Allah 

pada RasulNya. Pesan-pesan itu menjadi ajaran yang tercantum dalam al-

Qur’an dan as-Sunnah, serta menjadi pedoman hidup bagi umat Islam. 

Risalah-risalah yang harus disampaikan tersebut seperti terdapat dalam surat 

Al-Araf ayat 62: 

⧫ ◼ ◼◆ 

◆ ⬧ ◼◆ 



  ⧫  ⧫❑☺◼➔⬧ 

  

Artinya:  "Aku sampaikan kepadamu amanat-amanat Tuhanku dan Aku 

memberi nasehat kepadamu. dan Aku mengetahui dari Allah apa yang tidak 

kamu ketahui" (Depag RI, 2006: 158) 

F. Langkah-langkah Penelitian 

Untuk menghasilkan suatu penelitian yang valid, maka harus dilakukan 

pendekatan ilmiah yang tersusun secara sistematis supaya isinya juga dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Maka dari itu peneliti menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kp Cibogo Desa Sindang Mulya 

Kecamatan Cibarusah kabupaten Bekasi.  

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, 

yaitu suatu metode yang diarahkan untuk memecahkan masalah dengan 

cara menggambarkan dan mengembangkan dengan jelas bagaimana Model 

Tabligh Forum Komunikasi Pemuda Cibogo (FKPC) di Desa Sindang 

Mulya Kecamatan Cibarusah Kabupaten Bekasi dari data-data hasil 

penelitian secara objektif, dalam operasionalnya, data-data hasil penelitian 

tidak hanya dideskripsikan melainkan dilanjutkan dengan interpretasi dan 

analisis data yang dihubungkan dengan konteks dakwah. 

3. Jenis Data 



Jenis data yang dikumpulkan adalah jenis data kualitatif berupa kata-

kata, tindakan, dan sumber data rertulis yang berkaitan dengan model 

tabligh Forum Komunikasi Pemuda Cibogo (FKPC) di Desa Sindang 

Mulya Kecamatan Cibarusah Kabupaten Bekasi.  

4. Sumber Data  

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data dari hasil informasi tertentu 

tentang sesuatu data dari seseorang tentang masalah yang sedang akan 

diteliti (Dewi, 2014: 93). Dalam penelitian ini data primer adalah data 

yang berhubungan dengan Model Tabligh Forum Komunikasi Pemuda 

Cibogo (FKPC) yang berkaitan dengan rumusan masalah. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang dihasilkan dari hasil literatur buku 

yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang diteliti oleh 

sipeneliti, baik dari biro-biro statistik ataupun dari hasil-hasil 

penelitian peneliti (Arifani, 2004: 16).  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang dipergunakan untuk menjaring data adalah observasi dan 

wawancara dengan memanfaatkan catatan lapangan atau tape recorder. 

a. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti, dapat dilakukan secara langsung 

atau tidak langsung (Dewi, 2014: 94). Penulis melakukan pengamatan 



langsung pada Model Tabligh Forum Komunikasi Pemuda Cibogo 

(FKPC) di Desa Sindang Mulya Kecamatan Cibarusah Kabupaten 

Bekasi   

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab lisan antara dua orang atau 

lebih yang dilakukan secara langsung. (Dewi, 2014: 95). Untuk 

melengkapi data yang diperlukan, penulis mengadakan wawancara 

langsung dengan beberpa informasi yang dapat mendukung data yang 

diperoleh melalui dokumentasi. 

6. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat di 

informasikan kepada orang lain (Sugiono, 2006: 244). 

Untuk menganalisis data secara cermat, dapat diteliti menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Mengumpulkan data yang diperlukan. 

b) Mengklasifikasikan data menjadi data primer dan data sekunder. 

c) Data-data yang bersifat kata-kata atau kalimat digunakan analisis 

kualitatif yaitu dengan cara memberikan interpretasi sesuai dengan 

maksud yang terkandung dalam kata-kata atau kalimat tersebut. 



d) Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber melalui 

observasi dan wawancara dengan cara dipelajari, ditelaah yang 

selanjutnya dipahami. 

e) Selanjutnya peneliti berusaha menyimpulkan data tersebut sehingga 

diharapkan penelitian menuju pokok permasalah yaitu sebagaimana 

yang tertera dalam kerangka pemikiran dan latar belakang masalah.  

 

 

 

 

 


